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ABSTRAK 

Disusun oleh Siti Khodijah Nasution, Nim 1412030216 Skripsi yang 
berjudul “Pengorganisasian Nahdlatul Ulama (NU) di Mandailing Natal 
Sumatera Utara”. Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. Ditulis tahun 
2018, jumlah halaman 80 

Nahdlatul  ulama Mandailing Natal Sumatera Utara adalah lembaga 
organisasi Islam yang sudah melakukannya dengan proses pengorganisasian. 
Lembaga ini memiliki strukktur, bidang-bidang dan program yang jelas namun 
dalam pelaksanaanya belum  sepenuhnya sesuai dengan konsep pengorganisasian. 
Untuk mengungkap pengorganisasian NU Mandailing Natal Sumatera Utara 
dengan rumusan masalah bagaimana pengorganisasian NU Mandailing Natal 
Sumatera Utara, tentang pengelompokan kerja, wewenang dan tanggung jawab 
serta koordinasi masing-masing pengurus NU Mandailing Natal Sumatera Utara. 
Tujuan karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui manajemen pengorganisasian 
Nahdlatul Ulama Mandailing Natal Sumatera Utara. 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan, dengan 
menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di 
Nahdlatul Ulama (NU) Mandailing Natal Sumatera Utara dengan waktu _+3 
bulan, sumber data yang digunakan primer dan sekunder. Data primer yaitu 
pengurus NU Mandailing Natal sedangkan data skunder berupa buku-buku, 
dokumentasi serta referensi yang terkait dengan pengorganisasian NU Mandaing 
Natal. Teknik pengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi dengan objek yang terkait (pengurus dan anggota NU) serta buku-
buku landasan berpijak bagi penulis dalam peneltian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelompokan kerja sudah 
dilakukan di NU Mandailing Natal, dimana pimpinan telah menetapkan pekerjaan 
berdasarkan kemampuan dan keahliannya. Dalam hal ini pengelompokan kerja ini 
menetapkan rancangan kegiatan yang akan dilakukan oleh  tanfidziyah melalui 
musyawarah. Akan tetapi dalam pelaksanaannya ada pengurus tumpang tindih 
terhadap tugas yang diemban, kemudian ada pengurus tidak aktif selama masa 
kepengurusan. Sedangkan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada 
tanfidziyah ditentukan oleh pengelompokan kerja yang telah ditetapkan sesuai 
dengan bidang masing-masing. Tetapi ada juga pengurus yang rangkap jabatan 
dalam melaksanakan tugas. Maka dengan ada wewenag dan tanggung jawab 
antara pengurus NU Mandailing Natal Sumatera Utara dalam struktur organisasi 
sehingga pekerjaan tersebut bisa dilaksanakan dengan baik. Sedangkan koordinasi 
yang dilakukan pengurus Nahdlatul Ulama (NU) Mandailing Natal sudah 
dilaksanakan dengan menjalin hubungan antara unsur yang satu dengan unsur 
yang lain dengan cara melakukan pengajian sekali dalam sebulan untuk menjalin 
jaga tetap terjalinya komunikasi yang baik seta harmonis dalam lembaga ini. 
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